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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan naratif melalui metode 

bercerita bernuansa kearifan lokal pada siswa kelas V SD No. 2 Tuban. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan dalam keterampilan menulis siswa, baik dari segi isi, struktur, ejaan, pilihan 

kata, maupun kreativitas. Penerapan cerita rakyat yang bernuansa kearifan lokal mampu meningkatkan 

minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, yang berujung pada peningkatan kualitas karangan yang 

ditulis oleh siswa. Metode bercerita ini juga memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal yang mendalam, 

sehingga meningkatkan apresiasi siswa terhadap budaya mereka sendiri. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa metode bercerita bernuansa kearifan lokal efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis 

karangan naratif pada siswa SD. 

 

Kata Kunci: keterampilan menulis, metode bercerita, kearifan lokal, penelitian tindakan kelas, karangan 

naratif, budaya lokal. 

 

 

EFFORTS TO IMPROVE NARRATIVE WRITING SKILLS THROUGH 

THE STORYTELLING METHOD BASED ON LOCAL WISDOM IN FIFTH 

GRADE STUDENTS AT SD NO. 2 TUBAN 

ABSTRACT 

 
This study aims to improve narrative writing skills through the storytelling method based on local wisdom 

in fifth-grade students at SD No. 2 Tuban. This research employs a Classroom Action Research (CAR) 

approach, conducted in two cycles. Each cycle consisted of planning, implementation, observation, 

and reflection stages. The results of the study indicated a significant improvement in students’ writing 

skills, including content, structure, spelling, word choice, and creativity. The use of local wisdom-based 

folktales enhanced student interest and participation in the learning process, leading to improved quality 

in the narrative essays written by students. This storytelling method also introduced profound values 

of local culture, which increased students’ appreciation for their own culture. The study concludes 

that the storytelling method based on local wisdom is effective in enhancing narrative writing skills in 

elementary school students. 

 

Keywords: writing skills, storytelling method, local wisdom, classroom action research, narrative 

essays, local culture. 
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PENDAHULUAN (Introduction) 

Kemampuan menulis merupakan 

komponen krusial dalam proses 

pengembangan literasi siswa pada jenjang 

sekolah dasar. Menulis bukan sekadar sarana 

menyampaikan gagasan secara tertulis, tetapi 

juga merupakan media untuk mengasah 

daya pikir, membangun argumentasi, serta 

mengekspresikan pandangan pribadi secara 

runtut dan komunikatif. Di antara berbagai 

bentuk keterampilan menulis, menyusun 

karangan menjadi salah satu indikator penting 

yang mencerminkan sejauh mana siswa dapat 

mengembangkan ide dalam bentuk teks yang 

koheren. 

Kondisi aktual di lapangan, khususnya 

di kelas V SD Negeri 2 Tuban, menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa yang menghadapi 

kendala dalam menyusun karangan. Kesulitan 

yang umum ditemui antara lain minimnya 

penguasaan kosakata, lemahnya kemampuan 

menyusun struktur cerita, dan kurangnya 

kreativitas dalam menuangkan ide. Data 

awal mengindikasikan bahwa mayoritas 

siswa belum mencapai nilai di atas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) untuk tugas 

menulis karangan. Selain itu, rendahnya minat 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

menulis juga menjadi persoalan tersendiri, 

yang tercermin dari partisipasi pasif dan 

antusiasme yang lemah. 

Gambaran ideal yang diharapkan dari 

pembelajaran menulis adalah terciptanya proses 

belajar yang kontekstual, menyenangkan, serta 

mampu menghubungkan pengalaman hidup 

siswa dengan kegiatan menulis. Hal ini sejalan 

dengan gagasan Damayanti (2019) yang 

menekankan bahwa pendekatan pembelajaran 

Bahasa Indonesia harus dikembangkan secara 

kontekstual agar relevan dengan dunia siswa, 

sehingga dapat membangkitkan motivasi dan 

kreativitas menulis mereka. 

Dalam kerangka kebijakan pendidikan 

nasional saat ini, isu strategis yang perlu 

mendapat perhatian serius adalah pentingnya 

penguatan literasi berbasis budaya. Upaya 

ini diarahkan agar pembelajaran tidak hanya 

fokus pada aspek linguistik, tetapi juga 

menginternalisasikan nilai-nilai lokal yang 

mencerminkan identitas  budaya  peserta 

didik. Pembelajaran yang mengandung unsur 

kearifan lokal diyakini dapat mempererat 

hubungan antara siswa dan lingkungannya, 

serta memperkaya pengalaman belajar mereka. 

Menurut Sudirman dan Herawati (2021), 

integrasi nilai-nilai lokal dalam pembelajaran 

tidak hanya memperkuat karakter, tetapi juga 

membentuk kesadaran budaya sejak usia dini. 

Salah satu strategi yang potensial dalam 

menghadirkan pembelajaran yang bermakna 

adalah penggunaan metode bercerita. Metode 

ini memanfaatkan kekuatan narasi untuk 

menyampaikan  pesan secara  emosional, 

sehingga mampu  menggugah  imajinasi 

dan emosi siswa. Retnowati dan Suryani 

(2020) menjelaskan bahwa bercerita mampu 

meningkatkan daya nalar dan memperkaya 

kosa kata  siswa, sekaligus memperkuat 

keterampilan menulis mereka. Jika cerita yang 

disampaikan memuat unsur kearifan lokal, 

maka siswa akan merasa lebih dekat dengan 

isi cerita karena mencerminkan pengalaman 

sosial dan budaya yang mereka kenal. 

Dalam konteks penelitian ini, kearifan 

lokal dimaknai sebagai nilai-nilai yang 

terkandung dalam tradisi, cerita rakyat, adat 

istiadat, serta tokoh-tokoh lokal yang hidup 

dalam masyarakat sekitar siswa. Kearifan 

lokal tidak hanya digunakan sebagai bahan 

ajar, tetapi juga sebagai sumber inspirasi 

dalam proses menulis karangan. Di sisi lain, 

metode bercerita dipahami sebagai teknik 

mengajar dengan menyampaikan cerita 

secara lisan yang bertujuan untuk merangsang 

kemampuan berpikir dan kreativitas siswa. 

Adapun keterampilan menulis karangan 

dalam penelitian ini mengacu pada kemampuan 

siswa dalam mengekspresikan gagasan dalam 
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bentuk narasi yang logis, sistematis, dan sesuai 

kaidah kebahasaan (Isnawati, 2017). 

Dengan demikian, penelitian ini mem- 

fokuskan diri pada pengembangan keterampi- 

lan menulis siswa melalui penerapan metode 

bercerita yang memuat unsur kearifan lokal. 

Tujuan utamanya adalah meningkatkan kuali- 

tas tulisan naratif siswa dengan cara yang lebih 

kontekstual dan menyenangkan. Diharapkan 

pendekatan ini dapat memberikan solusi terha- 

dap permasalahan pembelajaran menulis yang 

masih bersifat konvensional dan belum mem- 

berdayakan potensi budaya lokal siswa. 

 

METODE PENELITIAN (research 

methods) 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

kajian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) atau Classroom Action Research, yang 

bertujuan untuk memperbaiki kualitas proses 

dan hasil pembelajaran menulis karangan di 

kelas V melalui penerapan metode bercerita 

yang mengandung unsur kearifan lokal. Model 

tindakan yang diadopsi dalam penelitian ini 

merujuk pada pendekatan yang dikembangkan 

oleh Kemmis dan McTaggart, yang menekankan 

pada siklus berulang yang terdiri dari empat 

tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi (Kemmis 

& McTaggart, 1988). Pendekatan ini dianggap 

sesuai karena memungkinkan guru sebagai 

peneliti untuk melakukan evaluasi dan perbaikan 

berkelanjutan terhadap strategi pembelajaran 

yang digunakan. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 

Tuban, Kabupaten Badung, dengan subjek 

penelitian sebanyak 27 siswa kelas V. Sementara 

itu, objek penelitian adalah penerapan metode 

bercerita dengan muatan budaya lokal sebagai 

strategi pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya dalam pengembangan keterampilan 

menulis narasi. Peneliti memilih lokasi dan 

subjek ini berdasarkan temuan awal yang 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam mengorganisasi ide 

serta mengembangkan alur cerita secara runtut 

dan logis dalam tulisan mereka. 

Desain penelitian dilakukan dalam dua 

siklus, di mana masing-masing siklus terdiri dari 

empat tahap, yaitu: (1) Tahap perencanaan, 

yang meliputi penyusunan RPP berbasis 

metode bercerita, pemilihan cerita lokal yang 

sesuai, dan penyusunan instrumen penilaian dan 

observasi; (2) Tahap pelaksanaan tindakan, 

yaitu pelaksanaan pembelajaran sesuai rencana, 

dengan guru menyampaikan cerita bernuansa 

lokal secara lisan dan menarik, kemudian siswa 

diminta menulis karangan berdasarkan isi 

cerita; (3) Tahap observasi, dilakukan dengan 

mencatat aktivitas siswa dan guru selama 

pembelajaran berlangsung, baik melalui lembar 

observasi maupun catatan lapangan; dan (4) 

Tahap refleksi, yaitu kegiatan analisis terhadap 

kelebihan dan kekurangan tindakan untuk 

merancang perbaikan di siklus berikutnya. Pola 

ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan 

strategi mengajar dengan kebutuhan siswa 

secara dinamis (McNiff & Whitehead, 2011). 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

berbagai teknik, yakni: observasi, untuk 

mencatat interaksi dan partisipasi siswa selama 

prosespembelajaran; tesketerampilanmenulis, 

berupa tugas menulis karangan setelah kegiatan 

bercerita; wawancara dan catatan lapangan, 

untuk menggali respon siswa terhadap kegiatan 

belajar; serta dokumentasi, guna merekam 

hasil karya tulis siswa sebagai data utama. 

Penilaian hasil menulis siswa menggunakan 

rubrik yang mengukur aspek isi, struktur 

teks, penggunaan diksi, ejaan, dan kreativitas. 

Rubrik tersebut disusun berdasarkan indikator 

penilaian menulis yang direkomendasikan oleh 

Kemendikbudristek (2021). 

Keberhasilan pelaksanaan tindakan 

ditentukan berdasarkan dua indikator 

utama. Pertama, adanya peningkatan hasil 

menulis karangan siswa, ditunjukkan oleh 

meningkatnya nilai rata-rata dari siklus ke 
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siklus dan minimal 85% siswa mencapai nilai 

di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 75. Kedua, peningkatan partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran, dilihat dari 

skor observasi dan keterlibatan mereka selama 

kegiatan bercerita dan menulis berlangsung. 

Penerapan metode bercerita yang 

memuat konten kearifan lokal dinilai mampu 

menciptakan konteks yang lebih dekat dengan 

kehidupan siswa. Hal ini selaras dengan temuan 

Setyawati dan Sari (2019), yang menyatakan 

bahwa metode bercerita secara signifikan 

dapat mendorong kemampuan berpikir kreatif 

dan menyusun alur logis dalam tulisan siswa. 

Selain itu, menurut penelitian Subagia (2020), 

penggunaan kearifan lokal dalam proses belajar 

Bahasa Indonesia meningkatkan motivasi dan 

memperkuat nilai budaya dalam literasi siswa. 

Oleh karena itu, kombinasi metode bercerita 

dengan nilai-nilai budaya lokal dianggap 

relevan untuk membangun pengalaman belajar 

yang lebih bermakna sekaligus memperkaya 

kemampuan literasi siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN (results and 

discussion) 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkat- 

kan keterampilan menulis karangan naratif 

siswa kelas V SD Negeri 2 Tuban melalui 

penerapan metode bercerita berbasis kearifan 

lokal. Kegiatan dilakukan dalam dua siklus 

dengan tahapan yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Setiap tahap dilakukan secara sistematis guna 

melihat perkembangan keterampilan siswa 

dalam menulis. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

penilaian terhadap karangan siswa, ditemukan 

adanya peningkatan yang signifikan dari siklus 

pertama ke siklus kedua. Aspek penilaian 

meliputi isi karangan, struktur, pemilihan 

kata, ketepatan penggunaan ejaan dan tanda 

baca, serta kreativitas. Rata-rata capaian tiap 

aspek disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Rata-rata Hasil Penilaian 

Keterampilan Menulis Karangan Siswa 

 

 

No 

 

 

Komponen Penilaian 

R a - 

ta-ra- 

t a 

Siklus 

I 

R a - 

ta-ra- 

t a 

Siklus 

II 

 

Pening- 

katan 

1 Isi Karangan 72,1 84,3 +12,2 

2 Struktur Karangan 68,4 81,2 +12,8 

3 Pilihan Kata (Diksi) 70,2 83,5 +13,3 

4 Ejaan dan Tanda Baca 66,7 80,1 +13,4 

5 Kreativitas Menulis 69,8 85,7 +15,9 
 Rata-rata Total 69,4 83,0 +13,6 

 

Data dalam tabel di atas menunjukkan 

adanya peningkatan nilai rata-rata keseluruhan 

sebesar 13,6 poin. Selain itu, persentase siswa 

yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) meningkat secara signifikan 

dari 44% pada siklus I menjadi 89% pada 

siklus II. Hal ini mengindikasikan bahwa 

pendekatan bercerita berbasis kearifan lokal 

mampu memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan menulis narasi siswa. 

Dari sisi kualitas tulisan, terdapat 

perubahan yang cukup mencolok. Pada siklus 

I, siswa cenderung menulis dengan alur yang 

kurang terstruktur dan ide yang terbatas. 

Namun, setelah mendapatkan rangsangan 

dari cerita rakyat lokal yang disampaikan 

secara verbal oleh guru, kemampuan mereka 

dalam menyusun alur cerita, menata paragraf, 

serta memilih kosakata menjadi lebih baik. 

Keterlibatan emosional siswa juga meningkat 

karena mereka merasa dekat dengan tokoh 

dan alur cerita yang berasal dari budaya 

mereka sendiri. 

Hasil ini menguatkan penelitian yang 

dilakukan oleh Setyawati dan Sari (2019) 

yang menekankan bahwa bercerita dapat 

meningkatkan kemampuan menulis narasi 

melalui pengenalan struktur cerita yang 

utuh dan menarik secara emosional. Selain 

itu, Subagia (2020) juga menyatakan bahwa 

integrasi nilai-nilai lokal dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman 
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siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Penelitian Rohmah dan Arini (2021) juga 

mendukung temuan ini. Mereka menemukan 

bahwa siswa yang belajar melalui cerita 

rakyat lokal mampu mengembangkan ide 

cerita secara lebih kreatif karena terinspirasi 

dari tokoh-tokoh budaya yang mereka 

kenal sejak kecil. Selanjutnya, Wulandari 

(2022) menjelaskan bahwa metode bercerita 

merupakan strategi pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan logika naratif 

siswa, karena memberikan contoh konkret 

bagaimana cerita dibangun. 

Dalam penelitian ini, peran guru sebagai 

fasilitator juga sangat penting. Guru tidak 

hanya menyampaikan cerita, tetapi juga 

membimbing siswa dalam merancang struktur 

tulisan, memberi umpan balik, dan membantu 

mereka mengekspresikan ide melalui tulisan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Herawati 

dan Rachmadhani (2020), yang menyatakan 

bahwa keberhasilan pembelajaran menulis 

sangat dipengaruhi oleh keterlibatan guru 

dalam mendampingi proses berpikir dan 

menulis siswa. 

Secara keseluruhan, metode bercerita 

berbasis kearifan lokal memberikan dampak 

positif yang komprehensif. Siswa tidak hanya 

mengalami peningkatan dalam aspek teknis 

menulis, tetapi juga mengembangkan rasa 

bangga terhadap budaya lokal. Pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual, menyenangkan, 

dan bermakna karena materi ajar terhubung 

langsung dengan kehidupan nyata siswa. 

 

SIMPULAN (conclusion) 

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas yang telah dilakukan dalam dua 

siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode bercerita bernuansa kearifan 

lokal secara nyata mampu meningkatkan 

keterampilan menulis karangan naratif pada 

siswa kelas V SD Negeri 2 Tuban. Hal ini 

terlihat  dari  peningkatan  rata-rata  nilai 

keterampilan menulis yang mencakup aspek 

isi, struktur, pilihan kata, ejaan dan tanda 

baca, serta kreativitas, yang mengalami 

peningkatan signifikan dari siklus I ke siklus 

II. Penerapan cerita rakyat lokal sebagai 

pemicu imajinasi dan daya pikir kritis siswa 

memberikan pengaruh positif terhadap 

pengembangan ide, pengorganisasian alur 

cerita, serta kemampuan menyampaikan 

pesan dalam bentuk tulisan. 

Peningkatan yang terjadi tidak hanya 

terlihat dari nilai numerik, tetapi juga 

dari kualitas proses pembelajaran. Siswa 

menunjukkan minat yang lebih tinggi, 

partisipasi aktif dalam pembelajaran, dan 

keterlibatan emosional terhadap isi cerita yang 

disampaikan. Cerita yang berasal dari budaya 

lokal memberikan kedekatan kontekstual 

dengan dunia nyata siswa, sehingga mereka 

lebih mudah memahami, mengembangkan 

ide, dan menuangkannya dalam bentuk tulisan 

naratif yang utuh. 

Metode bercerita yang diintegrasikan 

dengan kearifan lokal terbukti efektif dalam 

menumbuhkan apresiasi siswa terhadap nilai- 

nilai budaya sekaligus mengembangkan 

keterampilan literasi mereka. Selain itu, 

pendekatan ini juga mendorong terciptanya 

pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, 

dan komunikatif. Halini sejalan dengan temuan 

beberapa penelitian sebelumnya, seperti 

yang dikemukakan oleh Wulandari (2022), 

Setyawati dan Sari (2019), serta Rohmah 

dan Arini (2021), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan cerita lokal dalam pembelajaran 

menulis memiliki kontribusi positif terhadap 

pencapaian kompetensi literasi. 

Dengan demikian, dapat disarankan 

bahwa metode bercerita bernuansa kearifan 

lokal layak untuk terus dikembangkan dan 

diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indo- 

nesia, khususnya dalam aspek menulis karan- 

gan naratif. Guru disarankan untuk menggali 

potensi cerita lokal yang relevan dan menarik, 
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serta mengemasnya dalam bentuk pembelaja- 

ran yang interaktif dan reflektif. Di masa men- 

datang, pendekatan ini juga dapat diperluas 

ke bentuk keterampilan literasi lainnya seper- 

ti membaca dan berbicara, guna menciptakan 

pembelajaran bahasa yang utuh, kontekstual, 

dan berakar pada nilai budaya bangsa. 
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